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Abstrak

UMKM Kota dan Kabupaten Madiun mendapat perhatian dan dukungan yang
sangat baik, tetapi masih banyak fenomena ‘buka’ dan ‘tutup’ yang terjadi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh antara strategi perencanaan,
dukungan pemerintah, manajemen inovasi, dengan keberlanjutan bisnis
berkenaan fenomena tersebut. Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan
menyebarkan angket pada 347 pelaku UMKM yang berlokasi di Kota dan
Kabupaten Madiun. Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda
dengan program SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial,
strategi perencanaan tidak berpengaruh pada keberlanjutan UMKM, tetapi
dukungan pemerintah dan manajemen inovasi terbukti berpengaruh pada
kondisi itu. Secara simultan, ketiganya terbukti berpengaruh pada keberlanjutan
UMKM. Berdasarkan temuan tersebut, UMKM direkomendasikan melakukan
inovasi secara berkelanjutan yang bisa menarik masyarakat, baik berupa inovasi
produk, pelayanan, manajemen, maupun pemasaran.

Kata Kunci: Dukungan Pemerintah, Keberlanjutan Bisnis, Manajemen
Inovasi, Strategi Perencanaan.
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Abstract

MSMEs in Madiun City and Regency receive excellent attention and support,
but still experience the phenomenon of "opening™ and "closing.” This study
aims to analyze the influence of planning strategies, government support,
innovation management, and business sustainability regarding this
phenomenon. This quantitative research was conducted by distributing
questionnaires to 347 MSMEs located in Madiun City and Regency. The
analysis technique used multiple linear regression with the SmartPLS 4
program. The results showed that partially, planning strategies had no effect
on MSME sustainability, but government support and innovation management
were proven to influence this condition. Simultaneously, all three were proven
to influence MSME sustainability. Based on these findings, MSMEs are
recommended to carry out sustainable innovations that can attract the public,
whether in the form of product innovation, service innovation, management
innovation, or marketing innovation.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota dan Kabupaten Madiun mengalami
perkembangan yang pesat. Hal ini terlihat dari menurunnya angka pengangguran dan semakin
banyaknya wisata yang ada di Kota Madiun. UMKM secara langsung membantu perekonomian
daerah terutama bangsa. Dampak nyata yang dihasilkan inilah membuat pemerintah baik daerah
maupun pusat selalu melakukan upaya-upaya yang dapat mendukung perkembangan UMKM.
Upaya-upaya tersebut seperti menyediakan lokasi bisnis yang strategis, mengadakan pelatihan dan
pendampingan perijinan, pengelolaan industri, workshop e-marketing, dan lain sebagainya. Meskipun
dukungan pemerintah merupakan faktor eksternal, pelaku UMKM dapat menyesuaikan kemampuan
internal dengan dukungan tersebut untuk meningkatkan kinerja bisnisnya (Tran et al., 2024) serta
mengurangi resiko dan pembiayaan inovasi bisnis (Lingling et al., 2023). Dengan harapan upaya-
upaya tersebut dapat mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya hingga tingkat global.

Pelaku UMKM tidak hanya membutuhkan dukungan pemerintah yang dibutuhkan, tetapi juga
harus melakukan sejumlah upaya yang dapat membuat bisnis yang dijalankan terus berlanjut. Upaya
tersebut yaitu melakukan perencanaan-perencanaan bisnis baik jangka menengah maupun panjang
(Lestari et al., 2024). Hal ini bisa mempermudah pelaku UMKM dalam menjalankan bisnisnya dan
meminimalisir resiko yang dihadapi di masa yang akan akan datang. Junaidi & Sudarmiatin (2025)
menemukan terdapat hubungan yang positif antara strategi perencanaan dengan keberlanjutan bisnis,
yaitu bahwa strategi perencanaan yang dilakukan tersebut menjadi pedoman dalam menjalankan
UMKM sehingga proses mengeksekusinya menjadi lebih mudah dan terkendali.

Namun demikian, tidak banyak studi yang menemukan dampak nyata dari keduanya. Pelaku
UMKM Kota dan Kabupaten Madiun, terutama di level mikro, sebagian besar tidak melakukan
perencanaan bisnis. Konsekuensinya, prosea pelaksanaan bisnis cenderung dilakukan “seperti air
mengalir”. Strategi perencanaan dinilai mempunyai pengaruh positif dengan kinerja bisnis, tetapi
kebijakan ini seharusnya dilakukan dengan pertimbangan yang matang karena bisa saja strategi itu
ternyata tidak mempunyai pengaruh terhadap masa depan bisnis (Lestari et al., 2024; Handwiono et
al., 2023). Dua temuan empiris yang berlawanan ini bisa menjadi gambaran dalam mempertahankan
keberadaan UMKM.

Pasar global menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku UMKM karena banyaknya barang impor
pesaing yang dijual dengan harga sangat murah dengan kualitas yang masih sangat bagus. Kondisi
ini semakin membuat para pelaku UMKM bersaing ketat. Salah satu solusi yang perlu dipikirkan
adalah adanya inovasi. Manajemen inovasi dapat membantu pelaku usaha mengelola ide-ide terbaru
yang dapat menarik pelanggan. Manajemen inovasi ini sering ditemukan pada sektor kerajinan,
furniture, batik, dan sebagainya. Dalam sektor makanan dan minuman, inovasi yang dibuat sering
mudah ditiru pihak lain sehingga membuat pelaku usaha harus lebih sering berinovasi untuk dapat
menarik pelanggan. Diargumentasikan jika UMKM melakukan inovasi, maka kinerja UMKM dapat
meningkat (Lestari et al., 2024).

UMKM dengan adanya dukungan dari pemerintah, ide inovasi yang selalu ada, dan strategi
perencanaan yang mumpuni, belum tentu menjamin keberhasilan usaha itu dalam melanjutkan
bisnisnya. Meskipun secara statistik jumlah UMKM meningkat, tetapi teridentifikasi masih terdapat
banyak UMKM yang ada di Kota dan Kabupaten Madiun yang tidak berkembang. Bahkan lokasi
yang disewakan juga bisa mengalami pergantian penyewa berulangkali. UMKM yang terdapat di
tempat wisata juga banyak yang mengalami fenomena “buka” dan “tutup”. Kondisi ini menjadi
fenomena tersendiri yang dinilai perlu di analisis secara mendalam khususnya terkait pengaruh dari
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strategi perencanaan, dukungan pemerintah serta manajemen inovasi, terhadap keberlanjutan bisnis
UMKM. Penelitian ini mempunyai kebaruan pada pembahasan strategi perencanaan dan dukungan
pemerintah pada UMKM yang masih jarang dibahas dan diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

TELAAH LITERATUR

Keberlanjutan usaha merupakan bagaimana kemampuan organisasi untuk mampu memenubhi
kebutuhan bisnis yang ada serta memiliki kemampuan untuk mempersiapkan dan menanggapi
kebutuhan bisnis dan pasar di masa datang secara strategis (Tasleem et al., 2019). Indikator yang
digunakan untuk mengukur keberlanjutan bisnis meliputi derajat memahami konsep keberlanjutan
pertumbuhan bisnis, dampaknya terhadap sistem sosial dan aspek lingkungan, dan rata-rata bisnis
UMKM berkembang (Belas et al., 2024).

Strategi perencanaan diyatakan sebagai peta jalan formal yang menjelaskan bagaimana
perusahaan akan diarahkan secara strategis (Ardiansyah et al., 2021). Pentingnya peran strategi
perencanaan pada pengembangan UMKM telah terbukti melalui berbagai macam studi empiris.
Keterkaitan diantara strategi perencanaan dan pengembangan UMKM dapat menggunakan indikator
dari Karel et al. (2013), yang meliputi kepemilikan dokumen rencana bisnis, aktualisasi terakhir
dokumen strategi, dan periode yang direncanakan dengan mempertimbangkan dokumen strategi.
Strategi perencanaan bisnis dinilai sangat diperlukan oleh pelaku bisnis baik di tingkat mikro, kecil,
menengah, maupun besar (Dharmayanti & Lestari, 2017; Lim & Teoh, 2021). Perencanaan bisnis
jika dilakukan dengan baik, baik perencanaan untuk jangka pendek, menengah, maupun panjang,
maka bisnis yang dijalankan dapat berkembang dan kompetitif meskipun kondisi yang dihadapi tidak
dapat dipastikan (Junaidi & Sudarmiatin, 2025). Dengan adanya perencanaan tersebut maka dapat
diminimalisir resiko-resiko bisnis yang berpotensi dihadapi.

H1: Strategi perencanaan berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis.

Karena perannya pada perekonomian bangsa dinilai sangat penting, pemerintah selalu berupaya
mendorong UMKM untuk bertumbuh. Perusahaan yang menerima dukungan kuat dari pemerintah
berpeluang dapat berkinerja lebih baik dibandingkan dengan yang lainnya (Songling et al., 2018).
Kondisi ini berlaku jika pelaku usaha memaksimalkan dukungan tersebut dengan baik. Indikator
untuk mengukur dukungan pemerintah terhadap pelaku UMKM mencakup dukungan finansial dan
dukungan nonfinansial (Ali et al., 2024). Dukungan pemerintah dalam mempertahankan dan
mengembangkan bisnis UMKM yang diidentifikasi secara nyata dilakukan adalah program pelatihan,
pendampingan, maupun penyediaan lokasi penjualan yang strategis. Dukungan ini seharusnya dapat
membuat pelaku UMKM lebih berusaha melakukan yang terbaik untuk bisnisnya. Beberapa hasil
riset terdahulu menemukan bahwa dukungan pemerintah berperan strategis sebagai pendorong bagi
para pelaku bisnis untuk meningkatkan bisnis mereka (Roopchund, 2023; Cuevas-Vargas et al., 2024;
Dharmayanti & Lestari, 2017).

H2: Dukungan pemerintah berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis.

Bagi pengusaha, salah satu upaya untuk dapat mempertahankan dan mengembangkan usahanya
di era pasar global dalam kondisi saat ini adalah menjalankan manajemen inovasi. Inovasi adalah
salah satu keahlian organisasi yang didefinisikan sebagai penerapan ide pada produk, prosedur, atau
proses kerja untuk meningkatkan kinerja organisasional (Palencia et al., 2024)). Indikator yang
digunakan untuk mengukur manajemen inovasi yaitu inovasi proses, inovasi produk, inovasi
pelayanan, inovasi organisasi, dan inovasi pemasaran. Pelaku UMKM dipandang perlu melakukan
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manajemen inovasi agar dapat bersaing di era pasar global seperti saat ini. Sejumlah hasil penelitian
terdahulu memperoleh bukti empiris tentang adanya hubungan antara manajemen inovasi dengan
keberlanjutan bisnis (Ananda et al., 2025; Dharmayanti & Lestari, 2017; Zufiiga-Collazos et al.,
2025).

H3: Manajemen inovasi berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang ada di
Kota dan Kabupaten Madiun. Jumlah seluruh populasi pada wilayah tersebut sebanyak 50.020 pelaku.
Pengambilan jumlah sampel menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari Sugiyono (2016)
dengan cara melihat pada kolom N (populasi) dan kolom alpha sebesar 5 persen, sehingga diperoleh
sampel sebanyak 347 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar melalui Google form dan hard
copy untuk mempersingkat waktu penyebaran.

Variabel independen yang dianalisis meliputi strategi perencanaan bisnis yang mencakup enam
indikator (Karel et al., 2013); dukungan pemerintah yang mencakup dua indikator (Ali et al., 2024);
dan, manajemen inovasi yang mencakup lima indikator (Palencia et al., 2024). Sementara itu,
keberlanjutan bisnis (YY) sebagai variabel dependen yang mencakup tiga indikator (Belas et al., 2024).
Setiap variabel yang dianalisis terdiri dari enam pertanyaan, sehingga total keseluruhan adalah 24
pertanyaan. Skala yang digunakan yaitu skala Likert yang meliputi rentang “Sangat Setuju”, “Setuju”,
“Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak setuju”.

Metode analisis terdiri dari uji outer model, uji asumsi klasik meliputi multikolinieritas dan
heterokedastisitas dengan alasan karena menggunakan alat analisis SmartPLS 4, serta regresi linier
berganda (Setiabudhi et al., 2025). Penjelasan masing-masing tahapan analisis ini sebagai berikut.

Pengujian outer model dilakukan untuk mengetahui item pertanyaan dinyatakan valid atau tidak
valid, ataupun dinyatakan reliabel atau tidak reliabel. Uji validitas menggunakan outer loading,
average variance extracted (AVE), dan heterotrait-monotrait ratio (HTMT). Item pertanyaan
dinyatakan memenuhi validitas jika nilai outer loading melebihi 0,70 (Hair Jr et al., 2021), AVE
bernilai lebih besar atau sama dengan 0,50 (Hair & Alamer, 2022; Santosa, 2018), dan nilai rasio
HTMT kurang dari 0,85 (Hair Jr et al., 2021). Jika hasil uji validitas tidak memenubhi Kkriteria tersebut,
maka item pertanyaan dinyaatakan tidak valid dan harus dilakukan pengujian ulang.

Selain uji validitas, item pertanyaan juga menjalani uji reliabilitas. Uji reliabilitas dinyatakan
terpenuhi atau bahwa item pertanyaan dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha dan composite
reliability (rho_c) melebihi 0,70, dan pengujian dapat diproses lebih lanjut. Namun demikian, jika
item pertanyaan tidak memenuhi kriteria tersebut, maka item pertanyaan dinyatakan tidak reliabel
dan pengujian ulang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil sesuai dengan kriteria (Hair & Alamer,
2022; Santosa, 2018).

Setelah item pertanyaan memenuhi validitas dan reliabilitas, maka dilakukan pengujian
berkenaan asumsi klasik multikolinieritas dan heterokedastisitas. Uji multikolinieritas dijalankan
dengan kriteria bahwa jika nilai Variance Inflation Factors (VIF) diperoleh lebih kecil dari 10 maka
dinyatakan data tidak mengalami multikolinieritas, sehingga data tersebut dapat diproses lebih lanjut
(Hair & Alamer, 2022). Sementara itu, uji heterokedastisitas dijalankan dengan memperhatikan
kriteria bahwa jika nilai Breusch-Pagan lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi
heterokedastisitas, sehingga data dapat diproses lebih lanjut (Setiabudhi et al., 2025).
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Tahap berikutnya adalah mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen baik secara parsial (uji t) maupun secara simultan (uji F) (Setiabudhi et al., 2025). Pada
pengujian ini dijalankan menggunakan program SmartPLS dengan persyaratan nilai alpha sebesar
lima persen yang dapat dilihat pada Output Path Coefficients. Kriteria pengujian untuk uji t yaitu jika
nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka variabel-variabel independen (yaitu: strategi perencanaan,
dukungan pemerintah, manajemen inovasi) yang dianalisis dalam penelitian ini dinyatakan memiliki
pengaruh parsial yang signifikan terhadap variabel dependen (keberlanjutan bisnis). Sementara itu,
uji F dapat dilihat pada Output Summary Anova. Kriteria pengujian F yaitu jika nilai p-value lebih
kecil dari 0,05 maka dinyatakan terdapat pengaruh simultan antara variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen.

HASIL ANALISIS

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan terlebih dahulu. Hasil uji validitas menggunakan
nilai outer loading dirangkum baik dalam Tabel 1 maupun berupa Gambar 1. Berdasarkan Tabel 1
dan Gambar 1 tersebut diperoleh terdapat item pertanyaan dengan nilai outer loading lebih kecil dari
0,70 yang berarti data tidak valid, yaitu pada item-item X2.7, X2.9, X3.15, X3.16, dan Y.22
(berwarna merah). Dengan demikian, item-item pertanyaan itu dieliminasi dari proses pengolahan
data, kecuali item pertanyaan X2.9 karena masih mempunyai nilai validitas mendekati 0,70.

Selanjutnya, hasil pengujian validitas kedua memperoleh dua item pertanyaan yaitu X2.11 dan
Y.23 yang harus dieliminasi karena memiliki nilai validitas dibawah 0,70. Setelah melakukan proses
eliminasi atas kedua item pertanyaan tersebut, dilakukan pengujian outer loading ketiga untuk
mendapatkan item pertanyaan yang valid agar memenuhi syarat untuk melakukan pengujian
berikutnya. Hasil pengujian ulang ketiga yang dirangkum dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
outer loading telah memenuhi syarat karena telah memiliki angka lebih besar dari 0,70 atau berarti
bahwa item-item pertanyaan bersangkutan dapat dinyatakan valid. Dengan demikian, item pertanyaan
yang tercantum pada Tabel 2 dapat dinyatakan layak untuk dilakukan tahap pengujian lebih lanjut.

Pengujian berikutnya yang dilakukan untuk menilai validitas data berikutnya adalah AVE,
dengan kriteria bahwa apabila nilai AVE lebih besar dari 0,50 maka item pertanyaan dinyatakan valid.
Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 3 diperoleh bahwa semua variabel yang dianalisis memiliki
nilai AVE melebihi 0,50 sehingga item-item pertanyaan dari variabel penelitian ini dinyatakan valid
dan dapat digunakan pada proses pengujian berikutnya. Pengujian ketiga berkaitan dengan validitas
data dilakukan dengan melihat nilai HTMT, dimana kriteria yang digunakan adalah jika nilai
pengujian lebih kecil dari 0,85 maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Hasil uji HTMT
dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh jalur bernilai lebih kecil dari 0,85 sehingga item-item
tersebut layak untuk dilakukan pengujian berikutnya.

Setelah dilakukan penilaian validitas data, berikutnya dilakukan penilaian reliabilitas data
menggunakan uji Cronbach’s alpha. Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa nilai Cronbach’s alpha
untuk seluruh variabel diperoleh lebih besar dari 0,70 sehingga item pertanyaan pada seluruh variabel
tersebut dapat dinyatakan reliabel. Pengujian reliabilitas data berikutnya dijalankan dengan melihat
nilai composite reliability (rho_c) menggunakan kriteria jika nilai melebihi 0,70 maka dikatakan
reliabel. Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa nilai rho_c atas seluruh variabel adalah lebih besar
dari 0,70 sehingga item pertanyaan pada seluruh variabel dinyatakan reliabel dan dapat dilakukan
tahap pengujian berikutnya.
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Dukungan Keberlanjutan Manajemen Strategi
Item Pemerintah Bisnis Inovasi Perencanaan
X1.1 0,914
X1.2 0,880
X1.3 0,729
X1.4 0,863
X1.5 0,797
X1.6 0,841
X2.10 0,719
X211 0,792
X2.12 0,734
X2.7 0,576
X2.8 0,735
X2.9 0,691
X3.13 0,814
X3.14 0,772
X3.15 0,633
X3.16 0,674
X3.17 0,846
X3.18 0,857
Y.19 0,874
Y.20 0,783
Y.21 0,840
Y.22 0,586
Y.23 0,717
Y.24 0,814
Sumber: Data primer (diolah), 2025.
e, -
: 71y

X212 o 0792
: 0.734

0.8
«—0576
0735

E P intah (X2
P 0.691:ungan Pemerin (X2) 0.149

0.814 0772 g33 0674 0.846 0857

A A N

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data primer (diolah), 2025.
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Tabel 2. Hasil Uji Outer Loading Ketiga

Dukungan Keberlanjutan Manajemen Strategi

Item . .. .
Pemerintah Bisnis Inovasi Perencanaan

X1.1 0,910
X1.2 0,876
X1.3 0,734
X1.4 0,862
X1.5 0,792
X1.6 0,847
X2.10 0,764

X2.12 0,791

X2.8 0,713

X2.9 0,717

X3.13 0,818

X3.14 0,775

X3.17 0,857

X3.18 0,870

Y.19 0,906

Y.20 0,841

Y.21 0,850

Y.24 0,836

Sumber: Data primer (diolah), 2025.
Tabel 3. Hasil Uji Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan AVE

Cronbach’s gg{gﬁ:ﬁ; _Co_mposite Average Variance
Alpha (rho_a) Reliability (rho_c) Extracted (AVE)
Strategi Perencanaan 0,917 0,968 0,934 0,703
Dukungan Pemerintah 0,746 0,765 0,834 0,558
Manajemen Inovasi 0,851 0,872 0,899 0,690
Keberlanjutan Bisnis 0,881 0,883 0,918 0,737
Sumber: Data primer (diolah), 2025.
Tabel 4. Hasil Uji HTMT
Jalur (Path) Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
Keberlanjutan Bisnis (YY) <--> Dukungan Pemerintah (X2) 0,805
Manajemen Inovasi (X3) <-->Dukungan Pemerintah (X2) 0,064
Manajemen Inovasi (X3) <-->Keberlanjutan Bisnis () 0,122
Strategi Perencanaan (X1) <-->Dukungan Pemerintah (X2) 0,260
Strategi Perencanaan (X1) <--> Keberlanjutan Bisnis (Y) 0,176
Strategi Perencanaan (X1) <--> Manajemen Inovasi (X3) 0,444

Sumber: Data primer (diolah), 2025.
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VIF
X1 1,129
X2 1,043
X3 1,085

Sumber: Data primer (diolah), 2025.
Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas
Test-Statistic df p-value
Breusch-Pagan Test 69,261 3 0,102
Sumber: Data primer (diolah), 2025.
Tabel 7. Hasil Uji Parsial

Unstan(_ja_rdized Standgrdized t-value p-value Hgsil UJ_'i
Coefficients Coefficients Hipotesis

X1 0,064 0,061 1,465 0,144 Ditolak
X2 0,784 0,666 16,618 0,000 Diterima
X3 0,308 0,114 2,788 0,006 Diterima

Sumber: Data primer (diolah), 2025.

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji asumsi klasik, yaitu uji multikolinieritas dan uji
heterokedastisitas. Uji multikolinieritas adalah salah satu persyaratan sebelum melakukan pengujian
regresi berganda, dimana data antar variabel independen yang dianalisis harus bebas multikolinieritas.
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa nilai VIF seluruh variabel independen lebih kecil dari 10,
sehingga dapat dinyatakan bahwa data tidak terjadi multikolinieritas atau bahwa telah memenuhi
syarat pengujian ini. Pengujian kedua yaitu uji heterokedastisitas, dengan Kriteria jika nilai uji
Breusch-Pagan lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi heterokedastisitas. Berdasarkan
Tabel 6 diperoleh bahwa nilai p-value lebih besar dari 0,05 yang berarti data tidak mengalami
heterokedastisitas sehingga pengujian dapat dilanjutkan dengan tahap selanjutnya.

Berikutnya, dilakukan uji hipotesis parsial maupun simultan melalui metode regresi linier
berganda. Uji hipotesis parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen pada
variabel dependen secara parsial dengan tingkat kesalahan lima persen. Tabel 7 menunjukkan bahwa
nilai p-value baik untuk variabel dukungan pemerintah (X2 = 0,000) maupun manajemen inovasi (X3
=0,006) adalah kurang dari 0,05 yang berarti menyatakan dukungan pemerintah maupun manajemen
inovasi memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM; atau bahwa
hipotesis kedua (H2) dan hipotesis ketiga (H3) dinyatakan terbukti atau diterima kebenarannya.
Sementara itu, nilai p-value untuk variabel strategi perencanaan (X1 = 0,144) atau lebih besar dari
0,05 yang berarti menyatakan strategi perencanaan memiliki pengaruh parsial yang tidak signifikan
terhadap keberlanjutan bisnis UMKM; atau bahwa hipotesis pertama (H1) dinyatakan tidak terbukti
atau ditolak kebenarannya.

Uji hipotesis simultan (uji F) dilakukan dengan kriteria jika nilai signifikansi uji F lebih kecil
dari lima persen maka variabel-variabel independen berpengaruh signifikan pada variabel dependen.
Tabel 8 menunjukkan nilai p-value untuk regression sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 yang berarti
variabel-variabel independent yang dianalisis, yaitu strategi perencanaan, dukungan pemerintah, dan
manajemen inovasi, secara simultan berpengaruh signifikan pada keberlanjutan bisnis.
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Tabel 8. Hasil Uji Simultan dan Koefisien Determinasi

Sum-Square df Mean-Square F p-value
Total 2848,305 346 0,000 0,000 0,000
Error 1510,102 343 4,403 0,000 0,000
Regression 1338,204 3 446,068 101,319 0,000
R-Square 0,470
R-Square Adjusted 0,465

Sumber: Data primer (diolah), 2025.

Tabel 8 juga menunjukkan hasil analisis determinasi (R-Square), dimana analisis ini dilakukan
untuk mengukur seberapa besar variabel X memberikan kontribusi terhadap variabel Y
(Mardiatmoko, 2020). Hasil dalam tabel tersebut menunjukkan angka koefisien determinasi sebesar
0.470. hasil ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang dianalisis dalam penelitian
ini, yaitu strategi perencanaan, dukungan pemerintah, dan manajemen inovasi, mampu menjelaskan
variance dari keberlanjutan usaha UMKM sebesar 47,0 persen; sementara sisanya sebesar 53,0 persen
menyatakan bahwa keberlanjutan usaha juga dipengaruhi variabel-variabel independent lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa strategi perencanaan bisnis tidak mempengaruhi
keberlanjutan bisnis UMKM Kota dan Kabupaten Madiun. Hasil riset Handwiono et al. (2023) juga
tidak menemukan keterkaitan hubungan antara strategi perencanaan dengan kinerja perusahaan.
Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak memperoleh bukti tentang dampak nyata atau manfaat
dari tindakan membuat perencanaan bisnis bagi keberlanjutan bisnis. Berdasarkan studi di lapangan
dan deep interview dengan pihak pelaku, bisnis UMKM yang dijalankan dikatakan tidak sepenuhnya
sebagai pekerjaan utama. Kondisi bisa berbeda jika diakui sebagai pekerjaan utama, karena seringkali
pelaku lebih berusaha untuk mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya. Akan tetapi, jika
pelaku UMKM menjalankan bisnis hanya untuk mengisi waktu luang, hobi ataupun meneruskan
bisnis keluarga, maka dirinya dalam menjalankan bisnis seadanya.

Selain itu, pelaku UMKM diidentifikasi juga ada yang belum mengetahui bahwa berbisnis juga
membutuhkan perencanaan strategis, sehingga hal ini bisa membuat bisnis berjalan kurang optimal.
Bisnis yang mempunyai perencanaan yang baik, dinilai mempunyai arah masa depan yang jelas,
seperti berjalan menggunakan google map (Lim & Teoh, 2021; Junaidi & Sudarmiatin, 2025; Karel
et al., 2013). Lestari et al. (2024) berpendapat bahwa dengan mengimplementasikan strategic
planning secara benar melalui inovasi produk, strategi pemasaran, manajemen keuangan yang baik,
menganalisis kegiatan-kegiatan, mengembangkan kemampuan bernegosiasi, serta menjaga hubungan
yang baik dengan partner bisnis, maka UMKM bersangkutan dapat meningkatkan kinerjanya. Selain
itu, dampak lebih substansial bisa dirasakan oleh UMKM ketika strategic planning dimediasi dengan
teknologi (Ananda et al., 2025).

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa dukungan pemerintah mempunyai pengaruh
terhadap keberlanjutan bisnis yang dijalankan. Hasil ini didukung oleh hasil penelitian dari Cuevas-
Vargas et al. (2024), Roopchund (2023), Dharmayanti & Lestari (2017), Zufiiga-Collazos et al.
(2025), Songling et al. (2018), dan Ananda et al. (2025). Baik pemerintah pusat maupun daerah selalu
mengupayakan membuat kebijakan ataupun melaksanakan kegiatan untuk mendukung UMKM.
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Sejumlah bentuk dukungan pemerintah Kota dan Kabupaten Madiun adalah dengan mengadakan
pelatihan, pendampingan, upgrade skill, workshop, penyediaan lokasi usaha yang strategis, dan lain
sebagainya. Tidak sedikit UMKM yang tetap berdiri dan berhasil berkembang secara nasional hingga
beberapa diantaranya berhasil level internasional, seperti industri furnitur dan makanan cemilan.
Selain itu, dukungan pemerintah sangat penting dalam menghadapi hambatan teknologi seperti e-
commerce, keamanan siber, dan keterampilan digital yang dapat meningkatkan kinerja UMKM
(Wijaya et al., 2025). Pengawasan pemerintah yang berkelanjutan terkait teknologi dan kebijakan
yang berorientasi pada inovasi membantu mengurangi derajat ketidakpastian lingkungan bisnis yang
semakin kompetitif (Huynh et al., 2025).

Manajemen inovasi diperoleh terbukti memberi pengaruh pada keberlanjutan bisnis UMKM.
Hasil penelitian ini didukung temuan empiris milik Ananda et al. (2025), Junaidi & Sudarmiatin
(2025), Dharmayanti & Lestari (2017), Zuiiiga-Collazos et al. (2025), Cuevas-Vargas et al. (2024),
serta Huynh et al. (2025). Inovasi merupakan salah satu kekuatan yang dimiliki sebuah bisnis untuk
dapat bertahan di lingkungan yang kompetitif seperti saat ini. Inovasi dapat dilakukan pelaku UMKM
melalui produk, pemasaran, pelayanan, teknologi, dan manajemen. Meskipun seringkali pelaku usaha
mikro meniru produk-produk yang berkembang di pasar, tanpa melakukan adanya berbagai inovasi
yang dapat menarik masyarakat maka tujuan usaha tidak akan tercapai. Inovasi dalam teknologi
seperti e-commerce dapat membantu UMKM meningkatkan akses pasar dan pendapatan (Wijaya et
al., 2025). Strategi yang bisa dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan bisnis yang
dimiliki melalui teknologi adalah melalui kerjasama dengan saluran e-commerce seperti Shoppee,
Tokopedia, dan lain sebagainya selain memasarkan produknya melalui media sosial yang dimiliki
sendiri. Inovasi produk juga dapat dilakukan dengan menghasilkan produk atau kualitas yang baru.
Strategi pelayanan konsumen juga bisa dilakukan dalam upaya menarik konsumen, misalnya dengan
mengadakan layanan antar atau ‘paket kilat’.

SIMPULAN

Keberlanjutan sebuah bisnis dapat diraih jika pelaku bisnis melakukan strategi perencanaan
bisnis dengan baik, sehingga langkah-langkah yang harus dilakukan di masa sekarang maupun masa
datang sudah terencana dengan baik. Dalam upaya pengimplementasiannya, rencana bisnis tersebut
dapat meminimalisir resiko. Dalam hal ini, pelaku bisnis menjadi tidak hanya bergantung kepada
bantuan atau dukungan dari pemerintah.

Walaupun pelaksanaan perencanaan bisnis yang strategis dipandang sangat diperlukan, namun
temuan dalam penelitian ini menunjukkan strategic planning tidak mempunyai pengaruh terhadap
keberlanjutan bisnis. Hasil ini menarik untuk ditelaah lebih mendalam. Upaya melakukan manajemen
inovasi juga dinilai bisa mempengaruhi keberlanjutan bisnis, dikarenakan lingkungan kompetitif dan
teknologi yang semakin canggih mendorong pelaku bisnis harus melakukan berbagai inovasi agar
selalu dapat menarik pelanggan. Temuan penting penelitian ini bagi pelaku UMKM adalah kurangnya
pengetahuan dan kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya perencanaan dalam menjalankan
sebuah bisnis. Strategi-strategi dalam perencanaan tersebut bagaimanapun dapat membantu pelaku
UMKM untuk mempertahankan maupun mengembangkan bisnis yang dimiliki.
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